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PENUTUP, KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di MTsN 2

kota Pariaman dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Proses pembinaan silat Satria Muda Indonesia di MTsN 2 kota Pariaman,
Proses pembinaan dilaksanakan secara sistematis berdasarkan silabus yang
disusun oleh pembina atau pelatih silat, melalui tahapan perencanaan dan
pelaksanaan. Kegiatan latihan tidak hanya berfokus pada penguasaan teknik
bela diri, tetapi juga menekankan aspek pembinaan mental, disiplin, dan
sosial. Pelatih berperan sebagai pembimbing sekaligus teladan yang
mengarahkan siswa agar memiliki sikap sportif, disiplin, dan bertanggung
jawab. Dengan demikian, ekstrakurikuler silat menjadi sarana pendidikan
karakter dan penanaman nilai-nilai pendidikan sosial yang mendukung
tujuan pendidikan sekolah.

Nilai-nilai pendidikan sosial dalam silat Satria Muda Indonesia di MTsN 2
kota Pariaman, kegiatan ekstrakurikuler Silat Satria Muda Indonesia
mengandung berbagai nilai pendidikan sosial yang penting untuk kehidupan
siswa. Nilai-nilai tersebut meliputi: toleransi, dengan saling menghargai
perbedaan kemampuan dan latar belakang antaranggota. Kerjasama,
melalui latihan berpasangan dan kegiatan kelompok. keadilan, dengan
perlakuan yang sama kepada seluruh peserta serta menjunjung sportivitas.

Disiplin, dalam menaati aturan latihan, waktu, dan instruksi pelatih.
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persaudaraan dan Solidaritas, melalui sikap saling mendukung, menolong,
dan menjaga kekompakan antaranggota. Yang mana nilai-nilai tersebut
sejalan dengan tujuan pendidikan sosial untuk membentuk pribadi yang

mampu hidup harmonis di tengah masyarakat.

. Penerapan nilai-nilai pendidikan sosial melalui ekstrakurikuler silat Satria

Muda Indonesia di MTsN 2 kota Pariaman, Penerapan nilai-nilai sosial
dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu: Pembiasaan, seperti salam, doa,
disiplin waktu, dan kebiasaan menolong sesama. Keteladanan, dengan
contoh nyata dari pelatih dan senior dalam bersikap sportif, adil, dan rendah
hati. Pengarahan langsung, berupa nasihat dan pesan moral yang
disampaikan saat maupun setelah latihan. dengan pendekatan tersebut, nilai-
nilai pendidikan sosial tidak hanya dipahami, tetapi juga dipraktikkan oleh

siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, adapun implikasi dari skripsi ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi sekolah dapat menjadikan kegiatan silat menjadi sarana penguatan
pendidikan karakter dan penanaman nilai-nilai sosial di sekolah, sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional. Sekolah dapat menjadikan
ekstrakurikuler ini sebagai salah satu bentuk pembelajaran nonformal yang
memperkaya pengalaman belajar siswa di luar kelas.

Menambah pengetahuan pendidik dan pelatih yang memiliki peran penting

dalam mentransfer nilai-nilai sosial melalui metode pembinaan,



keteladanan, serta pengawasan yang konsisten. Penelitian ini
mengimplikasikan bahwa pengelolaan ekstrakurikuler silat dapat menjadi

media efektif dalam pendidikan karakter berbasis budaya lokal.

. Kegiatan ekstrakurikuler silat tidak hanya melatih keterampilan bela diri,

tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial seperti toleransi, kerjasama,
disiplin, dan rasa keadilan. Hal ini berdampak pada pembentukan karakter
siswa yang lebih berakhlak, mampu menghargai perbedaan, serta siap
berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

Skripsi ini menjadi sumber referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan
Nilai-nilai pendidikan Sosial yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler

perguruan silat Satria Muda Indonesi.

C. Saran

Berdasarkan hasil kajian dilapangan, maka penulis bermaksud

memberikan saran, mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi lembaga maupun

penulis selanjutnya yang mengangkat permasalahan yang sama maka penulis

menyarankan :

1.

2.

Kepada pendidik dan pelatih diharapkan terus menanamkan nilai-nilai sosial
secara konsisten, tidak hanya melalui latihan fisik, tetapi juga dengan
memberikan teladan dan motivasi.

Kepada peserta didik diharapkan yang mengikuti ekstrakurikuler silat
mampu mengimplementasikan nilai-nilai sosial yang dipelajari dalam

kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat.



3. Penelitian berikutnya dapat memperluas kajian dengan melibatkan lebih
banyak informan, membandingkan dengan ekstrakurikuler lain, atau
menganalisis dampak jangka panjang nilai-nilai sosial terhadap

perkembangan kepribadian siswa.
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